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ABSTRACT
Arabic morphology or sarf, has a regular system of word formation, one of which

occurs through the process of i‘lal bi al-ibdal, namely the substitution of letters in certain
morphological environments. This study aims to identify the forms of i‘lal bi al-ibdal in
fi'l madi and fi'l mudari’ in Kitab Jawahir al-Kalamiyyah and to explain the rules
governing their changes. This study employs a qualitative approach with library
research as its research type. The data were collected through documentation and
analyzed using content analysis and morphological analysis. The results show that
there are 115 occurrences of i‘lal bi al-ibdal, consisting of 82 occurrences in fi'l madi and
33 occurrences in fi'l mudari’. In fi'l madi, the findings include 58 cases of thulathi
mujarrad, 16 cases of thulathi mazid biharfin, and 8 cases of thulatht mazid biharfaini. In
fi'l mudari’, the findings include 20 cases of thulathi mujarrad, 9 cases of thulathi mazid
biharfin, and 4 cases of thulathi mazid biharfaini. The forms of change found include the
substitution of ya” into alif, waw into alif, hamzah into alif, waw into ta’, and ta’ into dal
accompanied by idgham. These findings indicate that i'll bi al-ibdal in Kitab Jawahir al-
Kalamiyyah occurs systematically and in accordance with the rules of sarf.

Keywords: Arabic morphology; fi'l mad; fi‘'l mudari’; i‘lal bi al-ibdal

ABSTRAK

Morfologi bahasa Arab atau sarf memiliki sistem pembentukan kata yang teratur, salah
satunya melalui proses i'lal bi al-ibdil, yaitu penggantian huruf dalam lingkungan
morfologis tertentu. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk i‘lal bi al-
ibdal pada fi'l madi dan fi'l mudari’ dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyyah serta menjelaskan
kaidah perubahannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, kemudian dianalisis
dengan analisis isi dan analisis morfologis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 115
temuan ilal bi al-ibdal, terdiri atas 82 temuan pada fi'l madi dan 33 temuan pada fi'l
mudari’. Pada fi'l madi, temuan meliputi 58 thulathi mujarrad, 16 thulathi mazid biharfin,
dan 8 thulathi mazid biharfaini. Pada fi'l mudari’, temuan meliputi 20 thulathi mujarrad, 9
thulathi mazid biharfin, dan 4 thulathi mazid biharfaini. Bentuk perubahan yang ditemukan
meliputi penggantian ya’ menjadi alif, waw menjadi alif, hamzah menjadi alif, waw
menjadi td’, serta ta’ menjadi dal disertai idgham. Temuan ini menunjukkan bahwa i‘lal
bi al-ibdal dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyyah berlangsung sistematis dan sesuai kaidah
sarf.

Kata kunci: fi'l mads; fi'l mudari’; i'lal bi al-ibdal; morfologi Arab
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab dikenal sebagai salah satu bahasa yang memiliki sistem
pembentukan kata yang sangat kaya dan teratur (Haddad dkk., 2018). Keistimewaan
ini terlihat dari banyaknya perubahan bentuk kata yang dapat terjadi sesuai fungsi,
makna, dan konteks penggunaannya (E. Watson, 2021), yang dalam kajian kebahasaan
Arab dibahas dalam ilmu sarf, yaitu cabang ilmu yang mempelajari perubahan bentuk
kata dari satu pola ke pola lainnya (Asadi dkk., 2023). Ilmu ini sangat penting karena
menjadi dasar untuk memahami asal-usul kata, perubahan makna, serta hubungan
antara satu bentuk kata dengan bentuk turunannya (Issa, 2023). Oleh karena itu,
penguasaan sarf diperlukan untuk memahami teks Arab secara tepat, baik teks klasik
maupun kontemporer.

Salah satu pokok bahasan penting dalam ilmu sarf adalah i’lal, yaitu perubahan
pada huruf ‘illat (waw, ya’, dan alif) (Hachoumi, 2023), yang bertujuan mempermudah
pelafalan serta menyesuaikan bentuk kata dengan kaidah morfologis Arab yang
dirumuskan oleh para ulama ahli bahasa (Farwaneh, 2020). Di antara jenis i‘lal adalah
i'lal bi al-ibdal, yakni penggantian satu huruf ‘illat dengan huruf lain dalam lingkungan
morfologis tertentu, contohnya terdapat pada kata J& (gala) yang berasal dari Js3

(gawala), di mana huruf waw berubah menjadi alif karena berada setelah huruf
berharakat fathah. Fenomena ini menunjukkan bahwa perubahan huruf dalam bahasa
Arab tidak terjadi secara acak, tetapi mengikuti sistem fonologis dan morfologis yang
teratur (Kassmi dkk., 2020).

Dalam pembahasan sarf, kata kerja atau fi’l menjadi objek kajian penting karena
memiliki bentuk yang beragam dan rentan mengalami perubahan morfologis. Dua
bentuk dasar yang sering menjadi titik awal analisis adalah fi'l madi dan fi'l mudari’,
yaitu bentuk verba yang masing-masing menunjukkan peristiwa lampau serta
peristiwa kini atau mendatang (Setiyadi, 2024). Ketika fi’l mengandung huruf ‘illat,
perubahan bentuknya sering tidak dapat dipahami hanya melalui pola dasar karena
terjadi penyesuaian bunyi dan struktur kata (Foote dkk., 2020). Kondisi ini menuntut
kajian yang lebih khusus terhadap mekanisme perubahan huruf, terutama i‘lal bi al-
ibdal, agar bentuk asal, pola perubahan, dan alasan morfologisnya dapat dijelaskan
secara lebih tepat.

Keberadaan ilal bi al-ibdal pada fi'l madi dan fi’'l mudari’ sering menyulitkan
pelajar bahasa Arab karena bentuk kata yang dijumpai tidak selalu sama dengan
bentuk asalnya akibat pergantian huruf ‘illat (Vaknin-Nusbaum & Saiegh-Haddad, 2020).
Perubahan tersebut dapat menghambat proses identifikasi akar kata, penentuan
wazan, dan pemahaman makna secara tepat. Oleh karena itu, fenomena ini tidak
cukup dipahami secara teoritis, tetapi perlu dikaji melalui contoh-contoh konkret
dalam kitab rujukan agar pola perubahan dan kaidahnya dapat dipahami secara lebih
jelas .

Salah satu kitab yang relevan dijadikan objek kajian dalam persoalan ini adalah
Kitab Jawahir al-Kalamiyyah. Kitab ini dikarang oleh Syaikh Tahir bin Salih al-Jaza’iri dan
banyak digunakan dalam tradisi pembelajaran pesantren, khususnya dalam kajian
ilmu tauhid. Meskipun fokus utamanya bukan pada pembahasan sarf, teks dalam
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kitab ini memuat bentuk-bentuk verba Arab yang dapat dianalisis dari aspek
morfologi. Sebagai bagian dari literatur keislaman klasik, kitab ini juga dapat
mencerminkan penggunaan bahasa Arab dalam tradisi keilmuan Islam. Oleh karena
itu, telaah terhadap i‘lal bi al-ibdal dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyyah menjadi relevan
untuk melihat penerapan kaidah morfologis dalam teks non-sarf.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas perubahan morfologis dalam
bahasa Arab, khususnya yang berkaitan dengan verba mu‘tal dan proses perubahan
huruf ‘illat, misalnya mengkaji infleksi verba tidak sehat dalam bahasa Arab dengan
menekankan variasi alomorfik dan keteraturan paradigma. I'lal bi al-ibdal tidak hanya
berfungsi sebagai proses morfologis, tetapi juga sebagai mekanisme fonologis yang
menjaga keselarasan bunyi dalam bahasa Arab (Hanifah dkk., 2025). Sementara itu,
beberapa kajian pembelajaran sarf umumnya menjadikan kitab-kitab populer, seperti
Al-Amthilah al-Tasrifiyyah, sebagai rujukan utama dalam menjelaskan pola perubahan
verba. Kajian-kajian tersebut memberikan dasar penting bagi pemahaman perubahan
huruf “illat, tetapi belum secara khusus menelaah penerapan i‘lal bi al-ibdal dalam teks
keislaman non-sarf.

Berdasarkan kondisi tersebut, pemilihan Kitab Jawahir al-Kalamiyyah sebagai
fokus penelitian menjadi relevan karena kitab ini bukan kitab sarf, melainkan kitab
tauhid yang memuat berbagai bentuk verba Arab yang dapat dianalisis secara
morfologis. Penelitian terdahulu lebih banyak menempatkan ilal sebagai konsep
umum atau membahasnya dalam kerangka kitab tata bahasa, sedangkan kajian
tentang i’lal bi al-ibdal pada fi’l madi dan fi’l mudari’ dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyyah
sejauh ini belum mendapat perhatian khusus. Dengan demikian, penelitian ini
diarahkan untuk menunjukkan bagaimana kaidah pergantian huruf ‘illat bekerja
dalam teks non-sarf, sekaligus memperjelas hubungan antara bentuk asal, pola
perubahan, dan bentuk akhir verba yang muncul dalam kitab tersebut.

Di samping itu, penelitian ini juga memiliki manfaat dalam bidang
pembelajaran. Dalam praktik belajar bahasa Arab, materi tentang i‘lil sering dianggap
sulit karena menuntut ketelitian dalam mengenali perubahan huruf dan pola kata
(Risqiani, 2025). Kesulitan tersebut dapat berdampak pada kemampuan mengenali
akar kata, menentukan wazan, dan memahami makna verba secara tepat. Melalui
analisis contoh-contoh dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyyah, penelitian ini berupaya
menunjukkan bahwa pergantian huruf “illat pada fi’l madi dan fi'l mudari’ tidak terjadi
secara acak, tetapi mengikuti kaidah morfologis tertentu (Sholihah & Hasan, 2020).
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa,
santri, dan pengajar bahasa Arab memahami sarf sebagai sistem yang logis, bukan
sekadar kumpulan rumus yang harus dihafal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki urgensi yang jelas.
Penelitian ini penting karena membahas salah satu aspek mendasar dalam ilmu sarf,
yaitu perubahan huruf ‘illat pada kata kerja, dengan fokus pada kitab yang memiliki
nilai ilmiah dalam tradisi bahasa Arab. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya bermanfaat dalam ranah teoretis, tetapi juga dalam praktik pembelajaran
bahasa Arab secara lebih luas.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research), karena data yang dikaji berupa teks kebahasaan yang
bersumber dari literatur tertulis, bukan data lapangan (Snyder, 2019). Pendekatan ini
dipilih untuk memahami secara mendalam fenomena morfologis dalam bahasa Arab,
khususnya terkait pola dan wvariasiilal bi al-ibdal pada fil madidan fi'l
mudari’ dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyyah (Aspers & Corte, 2021).

Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sekunder. Sumber
primer adalah Kitab Jawahir al-Kalamiyyah, sedangkan sumber sekunder meliputi
kitab-kitab sarf, buku morfologi bahasa Arab, dan artikel ilmiah yang relevan. Data
dibatasi pada bentuk fi'l madi dan fi’l mudari’ yang mengalami i‘lal bi al-ibdal agar
analisis lebih terarah pada perubahan huruf ‘illat dalam verba Arab.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara
membaca, menandai, dan mencatat bentuk-bentuk verba yang sesuai dengan fokus
penelitian (Morgan, 2022). Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan
berdasarkan jenis fi‘l, bentuk asal kata, jenis huruf ‘illat yang mengalami perubahan,
serta bentuk hasil perubahan. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti (human
instrument) yang berperan dalam proses seleksi, pengelompokan, dan interpretasi
data (Wa-Mbaleka, 2020).

Analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) yang dipadukan
dengan analisis morfologis. Analisis ini bertujuan untuk mengkaji struktur kata,
proses perubahan huruf, serta kaidah sarf yang melatarbelakangi terjadinya i’lal bi al-
ibdal (Bengtsson, 2016). Untuk meningkatkan keabsahan data, digunakan triangulasi
sumber dengan membandingkan temuan dalam kitab utama dengan literatur sarf
lainnya. Hasil analisis kemudian dirumuskan untuk menemukan pola dan variasi i‘lal
bi al-ibdal secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menguraikan temuan penelitian mengenai bentuk-bentuk i‘lal bi al
ibdal pada fi‘'l madi dan fi'l mudari’ dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyyah. Pembahasan
diawali dengan penjelasan konsep dasar i‘lal bi al-ibdal sebagai landasan analisis.
Setelah itu, data diklasifikasikan berdasarkan jenis verba, yaitu fi’l madi dan fi’l
mudari’, serta pola pembentukannya, seperti thulathi mujarrad dan thulathi mazid.
Setiap data kemudian dianalisis dengan memperhatikan bentuk asal, huruf yang
mengalami perubahan, bentuk hasil perubahan, dan kaidah morfologis yang
melatarbelakanginya.

Pola I’lal bil al-Ibdal Pada Fi‘l Madi dalam Kitab Jawdahir al-Kalamiyyah

I'lal memiliki beberapa bentuk, salah satunya adalah penggantian atau ibdal.
I'lal bi al-ibdal berarti meletakkan satu huruf pada posisi huruf yang lain. Dengan kata
lain, ibdal adalah penggantian suatu huruf dari susunan kata dengan huruf lainnya.
Ruang lingkup ibdal mencakup huruf-huruf ‘illat, huruf-huruf sahth, huruf mu’tal,
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serta berbagai jenis huruf lainnya (Hakim, 2020). Ibdal dapat disebut juga dengan qalb, dan
huruf-hurufnya ada sembilan, yaitu waw, ya’, alif, mim, ta’, dal, ha’, hamzah, dan ta’.

Klasifikasi data dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi untuk membedakan
bentuk fi'l madi dan fi’l mudari’, tetapi juga untuk melihat kecenderungan pola i‘lal bi
al-ibdal pada masing-masing kelompok verba. Pembagian antara thulathi mujarrad dan
thulathi mazid menunjukkan bahwa proses ibdal tidak hanya terjadi pada bentuk dasar,
tetapi juga tetap muncul pada verba yang telah mengalami penambahan huruf. Hal
ini menegaskan bahwa keberadaan huruf tambahan dalam suatu verba tidak
menghilangkan kemungkinan terjadinya perubahan huruf ‘llat, melainkan
memengaruhi lingkungan fonologis dan morfologis tempat perubahan itu
berlangsung.

Berdasarkan data yang ditemukan, bentuk thulathi mujarrad cenderung lebih
dominan mengalami i‘lal bi al-ibdal dibandingkan bentuk mazid. Dominasi ini
menunjukkan bahwa pola dasar verba Arab menjadi tempat utama munculnya
perubahan huruf ‘illat, terutama ketika waw atau yi” berada dalam posisi yang rentan
berubah menjadi alif. Sementara itu, pada bentuk mazid, perubahan huruf ‘illat tetap
terjadi, tetapi polanya lebih dipengaruhi oleh struktur tambahan seperti awalan,
sisipan, atau penggandaan huruf. Dengan demikian, i‘lal bi al-ibdal pada verba mazid
memperlihatkan hubungan yang lebih kompleks antara pola wazan dan penyesuaian
bunyi.

Peneliti telah meneliti daftar fi'’l madi yang mengandung kaidah i‘lal bi al-ibdal
dalam kitab Jawahir al-Kalamiyyah beserta analisisnya. Adapun hasilnya adalah
sebagai berikut:

1. Fi’l Madi Thulathi Mujarrad
Data i‘lal bi al-ibdal pada fi’l madi thulathi mujarrad dalam Kitab Jawahir al-
Kalamiyyah diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan bentuk asal, wazan, dan

frekuensi kemunculannya. Adapun hasilnya disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 1. Daftar I'lal bi al-Ibdal pada Fi'l Madi Thulathi Mujarrad

Kata/Kalimat Bentuk Asal Wazan Jumlah
&K &5 Uad 30
ke e Jad 3
e e i 1
pls P35 s 2
Jis s o 1
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Syt S5t Uad 1
6 L5 Uad 1
Gob (ia Jas 1
5 &5 Uad 4
i ] Jad 2
S S Uad 1
Sl Si5a UJad 1
BjE 354 Uad 1
o & Jad 1
oL R Uas 1

Pola I'lal bi al-ibdal pada Fi‘'l Madi Thulathi Mujarrad dalam Kitab Jawahir al-
Kalamiyyah terdiri dari beberapa pola, yaitu:
a. Ya’ diganti menjadi Alif
Dalam kaidah ilal, huruf ya’ dapat berubah menjadi alif apabila ya’ tersebut
berharakat dan didahului oleh huruf yang berharakat fathah. Perubahan ini
disebut i‘lal bi al-ibdal, karena terjadi pergantian huruf ‘illat dari ya’ menjadi alif.
Dalam kitab Jawahir al-Kalamiyyah, kaidah ini tampak pada kata-kata seperti : (>

(ja'a), -\& (ghaba) dan lainnya. Sebagian kata tersebut mengandung ya’ pada posisi

tengah, sedangkan sebagian lainnya mengandung yi’ pada posisi akhir.

Pergantian ini terjadi karena huruf yi’ berharakat setelah fathah dianggap lebih

berat diucapkan, sehingga diganti dengan alif yang lebih ringan dan lebih sesuai
dengan bunyi fathah. Berikut analisisnya dalam morfologis bahasa Arab :

5 Hlad LLs Lo 7 Liasly LSS Wall o L) cdd (a8 ()59 (e s dlial 2la

2 5lad LS Lo 7 laily LSt Lall oLl cdd (13 (59 (e Gk bl QL2

#L8 5liad L3 Lo Ll LShmal Lall oLl culs (135 (3 e T bl 2L

3o slad L s Lo 7 Liaily LSt Ll eldl cald 135 ¢ 59 e 5o 4ol 5o

(svad slad LLd L 7 Liaily LS5t Lall o L) cod8 (15 (339 (e (s 4ol (oind

sk Hlad Ll Lo 7 liasly LS mal all oLl cuds o (39 (e (ot dlial (ak

(8538 slad L L Lo 7 Liaily LS5t Lall o L1 codd (ad (59 e 632 4ol $38

(542 slad LS Lo sty LSmat Lall oLl cdd (ad (39 (e 600 4ol gid

855 s s Lo Ll LSyt Lall L1 cds (a3 (39 e 6o alual (55

(A lad LS Lo - Luaily LSyl Lall L) el (b o3 e (3T alial
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(o Hluad LLd L 7 Liaily LS Ll Ll cadd (a5 ¢y 59 (e (0B dlinl (iad
AS Sliad Ll Lo 7 laily LSt Wl eLdl cudd (123 (39 (e (S dlol (AS
Gyt Hlad Lid Lo 7 Liailg LSmeat Lall o L) codd Jad 059 (e (g3 dlial (gie
b sbad Lles Lo 7 ity LSy Lall oLl caals (a3 0339 e oy 4o

(&5 slad Ll Lo 7 Ll LSt Ll oLl s (Jad )59 (e (6 4ol (&6

S lad LU Lo 7 Luiily LSyt Lall oLl s (a5 39 e (5 ol Gl

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa perubahan
huruf ya’ menjadi alif dalam  bentuk fi’l  madi menunjukkan adanya pola
morfologis yang konsisten, yaitu terjadinyailal bi al-ibdal ketika
huruf ya’ berharakat dan didahului oleh huruf yang berharakat fathah. Pola ini
tampak jelas pada seluruh data yang dianalisis, baik pada verba yang memiliki
huruf ‘llat di posisi tengah (‘ain al-fi'l) maupun di posisi akhir (lam al-fi’l).
Dengan demikian, perubahan tersebut bukanlah bentuk yang sporadis,
melainkan mengikuti kaidah sarf yang sistematis.

Selain menunjukkan keteraturan pola, data juga memperlihatkan adanya
variasi posisi huruf ya” yang mengalami perubahan. Pada beberapa kata seperti
¢ dan 4 perubahan terjadi pada posisi tengah, sedangkan pada kata-kata
seperti «=t «asdan =8 perubahan terjadi pada posisi akhir. Meskipun
demikian, variasi posisi ini tidak mengubah prinsip dasar kaidah, karena
seluruhnya tetap berada dalam kerangka i‘lal bi al-ibdal yang dipicu oleh
hubungan fonologis antara fathah dan huruf ya’.

Dari sisi fonologis, perubahan ini menunjukkan kecenderungan bahasa
Arab untuk menghindari pengucapan yang dianggap berat, khususnya
pertemuan antara fathah dan ya’ berharakat. Oleh karena itu, ya” digantikan
dengan alif yang secara artikulatoris lebih ringan dan selaras dengan
bunyi fathah. Hal ini menegaskan bahwa prosesi‘lal bi al-ibdal tidak hanya
bersifat morfologis, tetapi juga didorong oleh pertimbangan kemudahan
pengucapan (takhfif).

Dengan demikian, temuan ini memperlihatkan bahwa pola
perubahan ya’ menjadi alif dalam fi'l  madidi  dalam Kitab  Jawahir  al-
Kalamiyyah bersifat sistematis dan konsisten, sekaligus memiliki variasi dalam
hal posisi huruf yang mengalami perubahan. Pola dan variasi ini memperkuat
keberlakuan kaidah ilal bi al-ibdal dalam morfologi bahasa Arab serta
menunjukkan keterkaitan erat antara aspek fonologis dan morfologis dalam
pembentukan kata kerja.

b. Waw diganti menjadi Alif

Adapun huruf waw juga dapat berubah menjadi alif apabila waw tersebut
berharakat dan huruf sebelumnya berharakat fathah. Kaidah ini tampak pada
kata-kata seperti ;K (kana), 2 (qgama), dan lainnya. Perubahan waw menjadi alif

bertujuan untuk meringankan pengucapan serta menyesuaikan bunyi huruf
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“illat dengan fathah sebelumnya. Oleh karena itu, dalam kaidah i’/al, huruf waw
yang berada setelah fathah diganti menjadi alif untuk mempermudah
pengucapan dalam bahasa Arab (Aulia, 2025).

Berikut analisisnya dalam morfologis bahasa Arab :

OB Slad LLb Lo 7 luasly LSt Lall gledl s Jad 0039 (e O3 abial OE
2 Lad Ll Lo 7 asly Lol Lol ol s (Jad (39 (e 235 4ol L3
UG 5las L L3 s 7Lty LS5t Lall glod) cald (s ¢ 59 e U553 4l LB
S 5lad LLs L 7 Liaily LSt Lall glgll ool Jad )39 (e S35 dlial QG
36 5Liad Ll Lo ¢z Luasly LShamtd Lall glodl cds a3 039 (e 558 4ol 518
Sl 5l Ll Lo 7 Liasly LSyt Ll glsll il Clad ¢339 e &35 Aol Ela

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa perubahan
huruf waw menjadi alif dalam bentuk fil madimenunjukkan pola morfologis
yang konsisten dalam kaidah i‘lal bi al-ibdal. Perubahan ini terjadi ketika
huruf wawberharakat dan didahului oleh huruf yang berharakat fathah,
sebagaimana tampak pada seluruh data yang dianalisis. Dengan demikian,
fenomena ini bukan merupakan bentuk kebahasaan yang acak, melainkan
mengikuti sistem kaidah sarf yang teratur dan dapat diprediksi.

Selain menunjukkan keteraturan pola, data juga memperlihatkan bahwa
perubahan ini umumnya terjadi pada verba yang memiliki huruf “illat di posisi
tengah (‘ain al-fi’l). Hal ini mengindikasikan bahwa posisi huruf waw dalam
struktur kata turut memengaruhi terjadinya proses i’lal. Meskipun demikian,
prinsip dasar perubahan tetap sama, yaitu adanya hubungan antara fathah dan
huruf waw berharakat yang memicu terjadinya penggantian menjadi alif.

Dari aspek fonologis, perubahan waw menjadi alif menunjukkan adanya
kecenderungan bahasa Arab untuk memilih bentuk yang lebih ringan dalam
pengucapan (takhfif). Pertemuan antara fathah dan waw berharakat dianggap
kurang selaras secara bunyi, sehingga digantikan dengan alif yang lebih sesuai
dengan vokal fathah. Dengan demikian, prosesi‘lal bi al-ibdal tidak hanya
didasarkan pada kaidah morfologis, tetapi juga dipengaruhi oleh pertimbangan
fonetis dalam sistem bahasa Arab.

Secara keseluruhan, pola perubahan waw menjadi alif dalam Kitab Jawahir
al-Kalamiyyah memperlihatkan konsistensi kaidah serta keterkaitan antara
struktur morfologis dan kemudahan artikulasi. Temuan ini memperkuat
bahwa i'lal bi al-ibdal merupakan fenomena yang sistematis, dengan pola yang
jelas sekaligus memberikan gambaran tentang mekanisme internal bahasa Arab
dalam menjaga keseimbangan antara bentuk dan bunyi.

2. Fi’l Madi Thulathi Mazid Biharfin
Data i’lal bi al-ibdal pada fi'l madi thulathi mazid biharfain dalam Kitab
Jawahir al-Kalamiyyah diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan bentuk
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asal, wazan, dan frekuensi kemunculannya. Adapun hasilnya disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 2. Daftar I'lal bi al-Ibdal pada Fi'l Madi Thulathi Mazid Biharfin

Kata/Kalimat Bentuk Asal Wazan Jumlah
Al 355! sl 3
b b i :
Cals Lagia Jasl 2
oAl Gall sl 3
Al um‘ Jadl 1
Jes Ny (Jab] 1
) ;;3? Jas 1
Lol Cigial Jadl 1

Pola I'lal bi al-ibdal pada Fi'l Madi Thulathi Mujarrad dalam Kitab Jawahir al-
Kalamiyyah terdiri dari beberapa pola, yaitu:
a. Ya’ diganti menjadi Alif
Pola i‘lal bi al-ibdal pada fi‘l madi thulathi mujarrad dalam Kitab Jawahir al-
Kalamiyyah dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk perubahan huruf
‘illat, salah satunya adalah perubahan yi” menjadi alif. Berikut analisisnya:

Logasae 1 LLd Lo caomg a1 53T 8 Lssl oy sloll wld a3 03 e 51 alial o
o Sl 1 L Lo - Luaily LS Ladl oL ot &8 oo sl

(A 5lad L Lo g Lrasly LShomnt Lall oL s (a8l 39 e (AT dlal A5

Lelid ammim 8, (9809 LS,mtd Ll Lo 1) sl S, ks (o813 (e Cagnd ol S0
8Ll sLad (1 Ll L 7 Leaily Jua¥ § LS, o) Lalf oLl ot 13 Lazial jlas Jatll ads
(A 5lad L Lo ity LShamat Lall oL s Jadl )39 e AN dal A
ol las LLE Lo 7 Liasly LSomnt Ladl oLl cld (Jadl 39 e el dlal kil

651 5Liad L s Lo 7 Liasl LShamtd Lall oL1 s (a3 39 e 63T aluai (631

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa proses i‘lal bi al-ibdal tidak selalu
terjadi secara langsung dalam satu tahap, melainkan dapat melalui beberapa
tahapan perubahan morfologis. Pada beberapa bentuk seperti <ilal, proses
diawali dengan nagl al-harakah (pemindahan harakat) dari huruf ya’ ke huruf
sebelumnya, kemudian diikuti dengan penggantian yi’ menjadi alif. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam sistem morfologi bahasa Arab terdapat mekanisme
bertahap untuk mencapai bentuk yang lebih ringan dan sesuai secara fonologis.
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Selain itu, data juga menunjukkan adanya keterkaitan antara jenis wazan
dan proses perubahan yang terjadi. Pada pola J:8l dan J%, perubahan
huruf ‘illat tetap mengikuti kaidah umum, yaitu perubahan menjadi alif ketika
huruf tersebut berharakat dan didahului oleh fathah. Namun, dalam beberapa
kasus seperti e, terjadi perubahan tambahan dari wawmenjadi ya” sebelum
akhirnya menjadi alif, yang menandakan adanya interaksi antara beberapa
kaidah i’lal sekaligus dalam satu bentuk kata.

Dari aspek fonologis, rangkaian perubahan ini bertujuan untuk
menghindari beban artikulasi yang berat, terutama ketika terdapat pertemuan
antara huruf mati dan huruf ‘illat berharakat. Oleh karena itu, bahasa Arab
cenderung melakukan penyesuaian melalui pemindahan harakat dan
penggantian huruf agar menghasilkan bentuk yang lebih mudah diucapkan
(takhfif). Hal ini memperlihatkan bahwa prosesi‘lal bi al-ibdal tidak hanya
bersifat struktural, tetapi juga mempertimbangkan aspek kemudahan bunyi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk seperti ¢l

kel «Eidan ¥ menunjukkan pola umum perubahan ya’ menjadi alif,
sementara bentuk seperti <ial memperlihatkan variasi proses melalui
tahap nagl al-harakahsebelum terjadinya ibdal. Temuan ini menegaskan
bahwa i‘lal bi al-ibdal dalam fi'l madi tidak hanya memiliki pola yang konsisten,

tetapi juga variasi proses yang memperkaya dinamika morfologi bahasa Arab.

b. Waw diganti menjadi Alif

Huruf waw juga dapat diganti menjadi alif apabila berharakat dan huruf
sebelumnya berharakat fathah, seperti pada kata 3hi (ardda) dan LUoi (asaba)

setelah terjadi pemindahan harakat ke huruf sebelumnya. Berikut analisis
lengkapnya:

s L e <3, 0580y LS5 i Lo J) ol 455 s T 39 e 333 4ol 3051

31 slas (1 Ll Lo ¢ liasly ¥l 8 LSamnt Lall olgdl ol w3 3551 5lad Jatl)
Leled zmmam 8y (05SCans LS5 L Lo ] sl 45, s Jadl 39 e L3l alinl Glia]
lial Hlas (H1 LS L 7 Liasly a1 3 LSt Lall olgdl ol &3 cCujial slas Jatll Lads

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa perubahan
huruf waw menjadi alif pada bentuk seperti 351 dan “lal tidak terjadi secara
langsung, melainkan melalui tahapan proses morfologis. Tahap pertama
adalah nagl  al-harakah(pemindahan harakat) dari huruf waw ke huruf
sebelumnya karena adanya huruf z=<= yang sukun sebelum waiw, sehingga
dianggap berat dalam pengucapan. Setelah itu, barulah terjadi proses i‘lal bi al-
ibdal, yaitu penggantian huruf waw menjadi alif karena memenuhi kaidah huruf
‘illat yang berharakat dan didahului oleh fathah.

Fenomena ini menunjukkan bahwa dalam beberapa bentuk verba,
khususnya pada wazan Jxdl, proses ilal dapat melibatkan lebih dari satu kaidah
sekaligus. Dengan kata lain, perubahan yang terjadi merupakan hasil interaksi
antara naql al-harakah dan ibdal, bukan hanya satu proses tunggal. Hal ini
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memperlihatkan kompleksitas sistem morfologi bahasa Arab dalam
menyesuaikan struktur kata agar tetap sesuai dengan kaidah fonologis dan
morfologis.

Dari sisi fonologis, rangkaian perubahan ini bertujuan untuk menghindari
kesulitan artikulasi akibat pertemuan huruf mati dengan huruf “illat berharakat.
Oleh karena itu, bahasa Arab cenderung melakukan penyesuaian bertahap
hingga menghasilkan bentuk yang lebih ringan dan harmonis secara bunyi.
Dengan demikian, bentuk seperti 35 dan sl tidak hanya mencerminkan
kaidah i‘lal bi al-ibdal, tetapi juga menunjukkan adanya proses penyesuaian
fonologis yang mendasarinya.

Secara keseluruhan, data ini menegaskan bahwa pola
perubahan waw menjadi alif dapat memiliki variasi proses, khususnya ketika
diawali oleh nagl al-harakah. Variasi ini memperkaya pemahaman tentang ilal bi
al-ibdal, bahwa meskipun hasil akhirnya serupa, yaitu perubahan menjadi alif,
mekanisme yang ditempuh dapat berbeda sesuai dengan struktur morfologis
kata.

c. Hamzah diganti menjadi Alif
Huruf hamzah juga dapat berubah menjadi alif apabila terdapat dua
hamzah dalam satu kata dan hamzah kedua berharakat sukun, seperti pada kata
Gal (Gmana) yang asalnya Gall (a'mana), sehingga hamzah kedua diganti menjadi

alif untuk memudahkan pengucapan. Berikut analisisnya:

Lol ALl ol 28 L Loeasls Bumlg 28 3 (el conain| (81 (39 e (a11 alual Gal
a1 slad Ll Le 7 Luasly LesSud

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa perubahan
huruf hamzah menjadi alif pada bentuk Gal terjadi karena adanya pertemuan
dua hamzah dalam satu kata (ijjtima’ al-hamzatayn), di mana hamzah kedua
berharakat sukun. Kondisi ini dianggap berat dalam pengucapan, sehingga
dalam kaidah sarf dilakukan penggantian (ibdal) terhadap hamzah kedua
menjadi alif untuk menghasilkan bentuk yang lebih ringan dan mudah
diucapkan.

Fenomena ini menunjukkan bahwa ilal bi al-ibdal tidak hanya terbatas
pada huruf “illat seperti waw dan ya’, tetapi juga dapat melibatkan hamzah dalam
kondisi tertentu. Perubahan ini tetap mengikuti prinsip umum, yaitu adanya
upaya penyesuaian bunyi ketika terjadi struktur fonologis yang sulit, seperti
pertemuan dua bunyi glotal (hamzah) secara berurutan. Dari sisi fonologis,
penggantian hamzah menjadi alif berfungsi sebagai bentuk takhfif (peringanan),
karena alif lebih stabil dan selaras dengan fathah sebelumnya dibandingkan
dengan mempertahankan dua hamzah berturut-turut. Dengan demikian, bentuk
Gal merupakan hasil dari proses morfologis sekaligus fonologis yang bertujuan
menjaga keseimbangan antara struktur kata dan kemudahan pengucapan.
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Secara keseluruhan, data ini memperlihatkan bahwa polai‘lal bi al-
ibdal pada hamzah memiliki karakteristik khusus dibandingkan
dengan waw dan ya’, yaitu dipicu oleh pertemuan dua hamzah dalam satu kata.
Hal ini menambah variasi dalam pola ilal, sekaligus menunjukkan fleksibilitas
kaidah morfologi bahasa Arab dalam menangani berbagai kemungkinan struktur
bunyi.

3. Fi’l Madi Thulathi Mazid Biharfaini
Data i’lal bi al-ibdal pada fi’l madi thulathi mazid biharfain dalam Kitab Jawahir al-
Kalamiyyah diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan bentuk asal, wazan, dan
frekuensi kemunculannya. Adapun hasilnya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Daftar I'lal bi al-Ibdal pada Fi’l Madi Thulathi Mazid Biharfaini

Kata/Kalimat Bentuk Asal Wazan Jumlah
bl okl adi) 1
&3 5353 Uais) 1
Aol sakaiol azs) 2
Gix) gz (aid) 1
53] 5l il i
gjeEy] e (s 1

Pola I'lal bi al-ibdal pada Fi‘l Madi Thulathi Mazid biharfaini dalam kitab Jawahir
al-Kalamiyyah terdiri dari beberapa pola, yaitu:
a. Ya’ diganti menjadi Alif

28] lad Ll Lo ¢ Luaily LSt Lall oLl cads Jadil (039 e (il dliol (oadil

(G331 5lad LS L 7 liasly LS5t Ladl sl culd (a3d) 39 e (533 dbal 422

Sa) slind Ll Lo ¢ Luasly LSt Lall el s JaZd) 3 e 552] alual 514)

S jlad Ll Lo ¢ Laaily Lot Lalf e L) s (aRa) ¢339 e 33 dlial 505

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa perubahan

huruf ya’ menjadi alif tidak hanya terjadi pada fi'l madi thulathi mujarrad, tetapi

juga pada bentuk mazid seperti wazan Jadildan Jad) Meskipun terdapat

penambahan huruf dalam struktur kata, kaidah yang berlaku tetap sama,

yaitu ya’ yang berharakat dan didahului oleh huruf berharakat fathah akan

berubah menjadialif. Hal ini menunjukkan konsistensi kaidah i‘lal bi al-
ibdal dalam berbagai bentuk derivasi verba bahasa Arab.

Selain itu, data memperlihatkan bahwa perubahan tersebut umumnya

terjadi pada posisi akhir kata (Iam al-fi'l), sebagaimana tampak pada kata ¢t

«s22ldan JU3). Posisi ini menjadi titik penting karena huruf “illat pada akhir kata

lebih rentan mengalami perubahan akibat pengaruh harakat sebelumnya.
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Meskipun demikian, pola perubahan tetap mengikuti prinsip umum tanpa
dipengaruhi oleh jenis tambahan huruf pada wazan.

Dari sisi fonologis, perubahan ini bertujuan untuk mencapai kemudahan
pengucapan (takhfif), karena pertemuan antara fathah dan ya’ berharakat dinilai
kurang selaras. Oleh karena itu, ya’ digantikan dengan alif yang lebih sesuai
secara bunyi dan lebih ringan diucapkan. Hal ini menegaskan bahwa proses i‘lil
bi al-ibdal merupakan hasil interaksi antara kaidah morfologis dan pertimbangan
fonetis dalam bahasa Arab.

Dengan demikian, bentuk-bentuk seperti —«J8i ¢ ¢ Jafidan JUA)
menunjukkan bahwa pola perubahan ya’ menjadi alif bersifat sistematis dan
tetap berlaku pada berbagai wazan fi‘’l madi mazid. Temuan ini memperkuat
bahwa i‘lal bi al-ibdal memiliki pola yang konsisten, sekaligus menunjukkan
variasi penerapannya dalam struktur morfologi bahasa Arab yang lebih
kompleks.

b. Waw diganti menjadi Alif
GLLY o ey slally slasdl puad Wls Jaxd¥l o5 ool JaZ8) 039 e 5333 alial (£3
ol 23 5230 5lad duileall 460N § Jo¥1 JIl et ol 23 32330 5labd 7,5l 8 Lag,als
FH lad L L - Liasly LSyl Lall ol
Abie) blad b Ll Lo 7 Lrasly LS5t Lall olsl) culs Yoo (5 e 3halad alal Jolad
Lo o sl iS5omsd Lall syl s 81 3 e 53niod ol (ilaiol i o 05835
s slad

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa proses perubahan pada
bentuk L& «2ldan ikial menunjukkan bahwa i‘lal bi al-ibdal tidak selalu
berdiri sendiri, melainkan sering berinteraksi dengan kaidah morfologis lain
seperti ibdal ~ sawti (pergantian  huruf karena  kedekatan  makhraj)
dan idgham (asimilasi). Pada kata &3, misalnya, proses perubahan berlangsung
melalui beberapa tahap: dimulai dari pergantian td’ menjadi dal karena
kedekatan makhraj dan pengaruh huruf istibaq, kemudian terjadi idgham antara
duadal, dan akhirnya diakhiri dengan perubahan waw menjadi alif melalui
kaidah i‘lal bi al-ibdal. Hal ini menunjukkan kompleksitas proses morfologis
dalam satu bentuk kata.

Sementara itu, pada bentuk b&i dan ihial, proses perubahan relatif
lebih sederhana karena langsung melibatkanilal bi al-ibdal, yaitu
perubahan waw menjadi alif akibat berharakat dan didahului oleh fathah. Kedua
bentuk ini menunjukkan pola yang konsisten dalam verba mazid, khususnya
pada wazan Jel& dan J=&), di mana huruf ‘illat pada posisi akhir (lam al-fi‘l)
mengalami perubahan menjadi alif.

Dari sisi morfologis, data ini menegaskan bahwa wazan memiliki
pengaruh terhadap kompleksitas proses perubahan. Pada wazan Jx8|, seperti
pada =3 dan ihial, sering terjadi interaksi antara beberapa kaidah sekaligus,
sedangkan pada wazan Je& seperti L&, perubahan cenderung lebih langsung.
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Pola

ibdal

Namun demikian, hasil akhirnya tetap menunjukkan pola yang sama, yaitu
perubahan huruf ‘illat menjadi alif.

Secara  fonologis, seluruh  proses ini  bertujuan  untuk
mencapai takhfif (peringanan pengucapan), baik melalui penggantian huruf,
asimilasi bunyi, maupun penghilangan kesulitan artikulasi akibat pertemuan
bunyi-bunyi tertentu. Dengan demikian, bentuk-bentuk tersebut tidak hanya
mencerminkan kaidah i’lal bi al-ibdal, tetapi juga menunjukkan adanya variasi
proses yang dipengaruhi oleh struktur wazan dan kondisi fonologis kata. Hal
ini memperkuat bahwa i’lal dalam bahasa Arab bersifat sistematis sekaligus
dinamis.

I’lal bil al-Ibdal Pada Fi'l Mudari’ dalam Kitab Jawdahir al-Kalamiyyah
Peneliti telah meneliti daftar fi’l mudari’ yang mengandung kaidah i‘lal bi al-
dalam kitab Jawahir al-Kalamiyyah beserta analisisnya. Adapun hasilnya adalah

sebagai berikut:

1. Fi’l Mudari’ Thulathi Mujarrad
Tabel 4. Daftar I'lal bi al-ibdal pada Fi’'l Mudari’ Thulathi Mujarrad

Kata/Kalimat Bentuk Asal Wazan Jumlah
55 sbs Jass 2
CnlE Cwoa Uad 1
Mad Yoy Jas 2
0 s s !
Al S3ad ads 1
& & Uass 1
S (s Jass 2

Pola I'lal bi al-ibdal pada Fi’l Mudari’ Thulatht Mujarrad dalam kitab Jawahir al-

Kalamiyyah terdiri dari beberapa pola, yaitu:

a.

Ya’ diganti menjadi Alif
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Leled Lo J) el 38, il {JadS 9 (ks o JadS 39 (e (5155 9 (5153 9 155 Lol 5359 09 658
Latt el carld 8 055 5 (533 5 55 sl canaseald S3al bl 3 (5155 5 (5154 5 (53 sluad
&5 961 96 Hlbad Ll L 7 Luasly LShmal

Leded Lo 7 Ll LSl Lol oLl 8 nds o kS 039 e (ARG 9 LASS Laghol A g A%
(R 9 AT lat

ld ot Laiiad jlad Lmpmin Llid Lo ) oL 38,5 s (S (39 (e L alual 3]
L) Hliad L s L 7 Luasly LSzl Lall e LI

akl ak slad LLE L 7 laily LS Lall o L) cadd Hadl o9 de (g dbal (iasd
(o2 slad LLd L 7 liasly LS Lall e L) cudd Uads 039 e {ovad 4ol

AL bt LL L 7 laily LSl Lall oLl 18 ads 03 e A3 4ol Ak

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa pola ilal bi al-ibdal pada fi’l
mudari’ thulathi mujarrad menunjukkan konsistensi kaidah, yaitu perubahan
huruf ya’ menjadi alif ketika ya’ berharakat dan didahului oleh huruf yang
berharakat fathah. Pola ini tampak pada bentuk seperti «833 «435 s s 3 «s

«s=xdan <&, yang seluruhnya mengalami perubahan pada huruf ‘illat di
posisi akhir (lam al-fi‘'l). Hal ini menunjukkan bahwa kaidah i‘lal bi al-ibdal tetap
berlaku secara sistematis pada bentuk mudari’ sebagaimana pada madi.

Namun demikian, data juga memperlihatkan adanya variasi proses
sebelum terjadinya ibdal. Pada bentuk seperti «s3: «s3dan 3, perubahan tidak
terjadi secara langsung, melainkan melalui beberapa tahap, yaitu nagl al-
harakah (pemindahan harakat dari ya” ke huruf sebelumnya), kemudian hadhf
al-hamzah (penghilangan hamzah untuk takhfif), dan akhirnya
perubahan ya’ menjadi alif. Sementara itu, pada bentuk seperti =3: (835 dan
=x, proses perubahan berlangsung lebih sederhana karena langsung
mengalami ibdal tanpa melalui tahap tambahan.

Pada bentuk <lay terlihat adanya kombinasi antara nagl al-
harakah dan i‘lal bi al-ibdal, yang menunjukkan bahwa dalam beberapa kasus,
perubahan morfologis dapat melibatkan lebih dari satu kaidah. Hal ini
menegaskan bahwa meskipun pola akhirnya seragam (yaitu perubahan
menjadi alif), proses yang dilalui dapat berbeda tergantung pada struktur
fonologis dan morfologis kata.

Dari sisi fonologis, seluruh perubahan ini bertujuan untuk mencapai
kemudahan pengucapan (takhfif), khususnya dalam menghindari pertemuan
bunyi yang  berat seperti  antara fathah dan yi’ berharakat  atau
keberadaan hamzah di tengah struktur kata. Dengan demikian, pola i’lal bi al-
ibdal pada fi’'l mudari’ tidak hanya menunjukkan keteraturan kaidah, tetapijuga
memperlihatkan variasi proses yang dipengaruhi oleh kondisi fonologis. Hal
ini memperkuat bahwa sistem morfologi bahasa Arab bersifat sistematis
sekaligus fleksibel dalam menyesuaikan bentuk kata.

b. Waw diganti menjadi Alif
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Pada kata-kata yang ditemukan, terdapat pemindahan harakat huruf
waw ke huruf sebelumnya. Kemudian waw diganti menjadi alif. Berikut
analisisnya:

Sad Lmamind L8 Lo 1) ols 38, s {1adh 5 ks ¢y 39 (e 33l 33 Lagliol Blad g 1)
e Gzl Aol (al& a5 5 33 sluad Lk Lo 7 Luiils LSyad Lall gloll ool 33500 353
7 aily LS5t Lall ol ol 08 03B sliad Lmmman Ledid Lo ] ols) 4S5 s Ul o159
ol sbad Ll L

5 slad Ll Lo 7 Lrasly LS5l Lall olsll culd add 5 e Slased alial Ja

el s @3 0380 slad Lmimind Ll Lo J) slgll 4S50 s adl 039 e U5l dlal YLES
el (e 00985 il A8 T LB Hlad L Lo - sl LSl Lafi

Cols b apimd slumd Lmamand LLid Lo ) 5lg)l 3,0 il a3 0039 e il alial Solia)
oliad slad Ll Lo ¢z Laaily Lot Lall 511

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa pola ilal bi al-ibdal pada fi‘l
mudari’ yang melibatkan huruf waw umumnya diawali dengan proses nagl al-
harakah (pemindahan harakat) dari waw ke huruf sebelumnya. Proses ini terjadi
karena adanya huruf m~= yang bersukun sebelum waw, sehingga pertemuan
keduanya dianggap berat dalam pengucapan. Setelah harakat dipindahkan,
barulah terjadi perubahan waw menjadi alif karena memenuhi kaidah,
yaitu waw berharakat dan didahului oleh fathah. Pola ini tampak jelas pada
bentuk seperti J& ¢ & dad Azl dan Sliar,

Selain menunjukkan pola yang konsisten, data juga memperlihatkan
adanya variasi dalam proses perubahan. Pada sebagian kata seperti ki’
perubahan terjadi secara langsung tanpa melalui tahap naql al-harakah,
sedangkan pada kata lain seperti 32! dan J&, proses berlangsung melalui dua
tahap, yaitu pemindahan harakat kemudian diikuti dengan ibdal. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun hasil akhirnya seragam (perubahan
menjadi alif), mekanisme yang dilalui dapat berbeda tergantung pada struktur
fonologis kata.

Dari sisi morfologis, bentuk-bentuk tersebut umumnya berada pada
wazan Jx& (bentuk pasif), yang menunjukkan bahwa i1l bi al-ibdal juga berlaku
secara konsisten pada verba turunan dalam fi’l mudari’. Posisi
huruf “illat sebagai ‘ain  al-fi'lmenjadi faktor penting yang memengaruhi
terjadinya perubahan, terutama ketika berinteraksi dengan huruf sebelumnya
yang bersukun.

Secara fonologis, rangkaian perubahan ini bertujuan untuk
mencapai takhfif (peringanan pengucapan), dengan menghindari pertemuan
bunyi yang sulit diucapkan, seperti kombinasi huruf mati dengan
huruf ‘illat berharakat. Oleh karena itu, bahasa Arab melakukan penyesuaian
melalui pemindahan harakat dan penggantian huruf agar menghasilkan bentuk
yang lebih ringan dan harmonis. Dengan demikian, data ini menegaskan bahwa
pola perubahan waw menjadi alifpada fi’l mudari’ bersifat sistematis, namun
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tetap memiliki variasi proses sesuai dengan kondisi fonologis dan struktur
morfologis kata.

2. Fi’l Mudari’ Thulathi Mazid Biharfin
Tabel 5. Daftar I'lal bi al-Ibdal pada Fi'l Mudari’ Thulathi Mazid Biharfin

Kata/Kalimat Bentuk Asal Wazan Jumlah
£ b o 2
link; Lipnlss Ualis 3

Pola I'lal bi al-ibdal pada Fi’l Mudari® Thulathi Mazid Biharfin dalam kitab
Jawahir al-Kalamiyyah terdiri dari beberapa pola, yaitu:
a. Ya’ diganti menjadi Alif
(S st Ll Lo g sty L Shomal all el cald (A (39 e (el 4laol (S

Berdasarkan  data  tersebut,  terlihat bahwa  perubahan
huruf ya’ menjadi alif pada bentuk = terjadi sesuai dengan kaidah ilal bi al-
ibdal, vyaitu ketika ya’berharakat dan didahului oleh huruf yang
berharakat fathah. Pada bentuk ini, ya’ berada di posisi akhir (lam al-fi'l) dalam
wazan Ja&, sehingga perubahan menjadi alif menghasilkan bentuk yang lebih
sesuai dengan pola fonologis bahasa Arab.

Dari sisi morfologis, bentuk <« termasuk dalam fi‘l mudari’ thulathi
mazid bi harfdengan pola tashdid (penggandaan huruf tengah), yang
menunjukkan adanya proses derivasi dari bentuk dasar. Meskipun demikian,
penambahan huruf dalam wazan tidak mengubah kaidah dasar ilal, sehingga
perubahan yi” menjadi alif tetap berlaku secara konsisten sebagaimana pada
bentuk mujarrad.

b. Waw diganti menjadi Alif

el 43 31 slmd Lmamand Lt Lo ) gl 3 clis a5 o139 ey abual i3
3 had LLE L 7 sl LSy Lall 1yl
Berdasarkan  data  tersebut, terlihat bahwa  perubahan
huruf waw menjadi alif pada bentuk z%a: merupakan bagian dari proses i‘lal
bi al-ibdal yang terjadi secara bertahap. Tahap pertama adalah nagl al-
harakah (pemindahan harakat) dari waw ke huruf sebelumnya, karena adanya
huruf z~<= yang bersukun sebelum waw sehingga pengucapannya dianggap
berat. Setelah harakat dipindahkan, terbentuklah struktur yang

memungkinkan terjadinya perubahan berikutnya.
Tahap selanjutnya adalahi’lal bi al-ibdal, yaitu penggantian
huruf waw menjadi alif karena memenuhi  kaidah: wawberharakat dan
didahului oleh huruf yang berharakat fathah. Dengan demikian, perubahan
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dari z $22 menjadi z% bukanlah perubahan langsung, melainkan hasil dari
interaksi antara nagl al-harakah dan ibdal.

Dari sisi morfologis, bentuk ini berada pada wazan J8&(fi‘l mudari’
thulatht mazid bi harf), yang menunjukkan bahwa kaidah i‘lal bi al-ibdal tetap
berlaku pada bentuk turunan (mazid), tidak hanya pada bentuk dasar
(mujarrad). Posisi wawsebagai ‘ain al-fi’l menjadi faktor penting yang memicu
terjadinya perubahan ketika berinteraksi dengan struktur sukun dan fathah di
sekitarnya.

c. Waw diganti menjadi Ta’
Huruf waw juga dapat diganti menjadi ta” atau ya tergantung konteks
fonetik. Pada kata la% (yattasifu), huruf waw diganti menjadi ti’ karena

kedekatan makhraj dengan huruf ta’, kemudian idgham diterapkan sehingga
menjadi Za~%. Berikut analisisnya:
& ol Laplal o5 slsl ld Uaih 039 e Caumih dlmd Loualy Aol 4530 (a5 L
Land Jlad Ludleall 26 3 ¥ ol caesl 68 Lainils Jlad 75l
d. Waw diganti menjadi Ta’
Pada kata (¢35 (yadda’?), huruf waw diganti menjadi ya’ karena berada

setelah huruf berharakat kasrah. Pertama, ganti huruf ti’ ke huruf dal

kemudian di-idghamkan dan harakat huruf yi’ diubah menjadi sukun
sehingga menjadi (£2;. Berikut analisisnya:

Cuoe ol 8 56305 5lad JIall aay Lo ool Wl 381 15 w8 aZds 0339 e 32505 ol (£

o5 1805 Hlad 8uS way LegBad ol ololl a8 o5 5205 Hlad Audlzall A5 G J¥1 JII

£38 5kas Lele el Jatll oLl ol

3. Fi’l Mudari’ Thulathi Mazid Biharfaini
Tabel 6. Daftar I'lal bi al-Ibdal pada Fi'l Mudari’ Thulathi Mazid Biharfaini

Kata/Kalimat Bentuk Asal Wazan Jumlah

Pola I'lal bi al-ibdal pada Fi’l Mudari Thulathi Mazid Biharfaini dalam kitab

Jawahir al-Kalamiyyah terdiri dari beberapa pola, yaitu:
a. Ya’ diganti menjadi Alif

Gl s5 slabd Ll Lo g laasly LSimtd Lall oLl cadd U255 039 (e 255 dlal 055

Slad LS Lo pliasly LShand Lall ol s (2355 (39 (e (s2als ol 25k LK

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa perubahan

huruf ya’ menjadi alif pada bentuk 3% dan =% merupakan bentuk il bi al-

ibdal yang terjadi secara langsung tanpa melalui tahapan tambahan seperti nagl
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al-harakah. Hal ini disebabkan karena ya’ berada pada posisi akhir kata (lam al-
fi‘l) dalam keadaan berharakat dan didahului oleh huruf yang berharakat fathah,
sehingga memenuhi kaidah utama perubahan menjadi alif.

Dari sisi morfologis, kedua bentuk tersebut termasuk dalam fi’l mudari’
thulathi mazid bi harfain dengan wazan Jx%, yang menunjukkan adanya
penambahan dua huruf sekaligus serta penggandaan huruf tengah (tashdid).
Meskipun struktur katanya lebih kompleks dibandingkan bentuk mujarrad,
kaidah ilal bi al-ibdal tetap berlaku secara konsisten. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan huruf ‘illat tidak dipengaruhi oleh banyaknya huruf
tambahan, tetapi oleh kondisi fonologis yang mengitarinya.

b. Waw diganti menjadi Alif
d 358755 slad Laumia LLS Lo J) glsll 38 5o culas {JadTid ()59 (e 3343 alial SLaTL
AT Hlad LLd Lo 7 Liaily LSl Ll glgdl e

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa perubahan pada bentuk i
merupakan bagian dari prosesi‘lal bi al-ibdalyang terjadi melalui beberapa
tahapan. Tahap pertama adalah nagql al-harakah (pemindahan harakat) dari
huruf waw ke huruf sebelumnya, karena waw berada setelah huruf m~= yang
bersukun sehingga pengucapannya dianggap berat. Setelah harakat
dipindahkan, terbentuklah pola 23#i$ yang secara fonologis lebih
memungkinkan untuk mengalami perubahan lanjutan.

Tahap  berikutnya  adalah  prosesibdal, yaitu  penggantian
huruf waw menjadi alif karena memenuhi kaidah: wawberharakat dan didahului
oleh huruf yang berharakat fathah. Dengan demikian, perubahan dari 23
menjadi &% menunjukkan bahwa il bi al-ibdal tidak terjadi secara langsung,
tetapi didahului oleh penyesuaian struktur bunyi melalui nagl al-harakah.

Dari sisi morfologis, bentuk ini termasuk dalam fi’l mudari’ thulathi mazid bi
harfain dengan wazan (4w}, yang menunjukkan adanya penambahan huruf
pada pola dasar verba. Meskipun demikian, kaidah ilal tetap berlaku secara
konsisten, terutama ketika huruf ‘illat berada pada posisi ‘ain al-fi’l dan
berinteraksi dengan struktur sukun di sekitarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 115 kata yang mengalami i°lal bi al-ibdal
dalam Kitab Jawahir al-Kalamiyyah, terdiri atas 82 kata pada fi’l madi dan 33 kata pada
fi'l mudari’. Pada fi’l madi, temuan meliputi 58 thulathi mujarrad, 16 thulathi mazid
biharfin, dan 8 thulathi mazid biharfaini. Pada fi’l mudari’, temuan meliputi 20 thulathi
mujarrad, 9 thulathi mazid biharfin, dan 4 thulathi mazid biharfaini. Bentuk perubahan
yang muncul meliputi penggantian ya’ menjadi alif, waw menjadi alif, hamzah menjadi
alif, waw menjadi ta’, serta ta’ menjadi dal disertai idgham. Penelitian ini menunjukkan
bahwa proses i’lal bi al-ibdal pada fi'l madi dan fi'l mudari’ dalam kitab tersebut
berlangsung secara teratur, sistematis, dan sesuai dengan kaidah sarf. Kaidah
morfologi Arab tidak hanya ditemukan dalam kitab-kitab sarf, tetapi juga dapat
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diterapkan pada teks keislaman non-sarf seperti Jawahir al-Kalamiyyah. Dengan
demikian, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang pola
perubahan huruf ‘illat, sehingga dapat membantu pelajar, santri, dan pengajar bahasa
Arab dalam mengenali akar kata, wazan, serta perubahan bentuk verba secara tepat.

Sebagai implikasi, temuan ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap i‘lal bi
al-ibdal tidak hanya penting dalam ranah teoretis, tetapi juga memiliki nilai praktis
dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan memahami pola dan variasi perubahan
huruf ‘illat, pembelajar dapat lebih mudah mengidentifikasi bentuk asal kata (asl al-
kalimah), menentukan wazan, serta memahami relasi antara bentuk dasar dan bentuk
turunannya. Selain itu, penelitian ini membuka peluang kajian lanjutan, baik dengan
memperluas objek penelitian pada kitab-kitab lain maupun dengan mengkaji
jenis i'lal yang berbeda, sehingga dapat memperkaya khazanah studi morfologi
bahasa Arab secara lebih komprehensif.
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